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Abstract

The research aims al determining whether Spiritual Emational Freedom Technique
(SEFT) is effective io decrease the sympfoms of caf phobia (Aiurofobia). Metode
yang digunakan dalam penelitian inf adalah mefode eksperimen. The One Group
Pre-Tast and Post=Test Design of experiment was appied, The Phobis Scale was
used, The result show thal there was effect of SEFT af cat phobva's symplom. The
psysiological symptoms decreased by the change of perceplion fo the cat
Bioiogically, SEFT has change the prefrontal corex that accept the suggestion
exaclly. Subjective perception changed psychologically, followed by decreased af
physiclogical symptoms.

Keyword : Cat phabia {Allurofobia), Spirtusi Emotionsl Freedom Technigue
{SEFT)

Terdapat fenomena di mana banyak mahasiswa yang mengalami gangguan
kecemasan, Salah satu bentuk kecemasan itu adalah kecemasan fobla kucing (aifurophobia).
Fobia kucing adalah salah satu bentuk dari kecaemasan yang terjadi pada individu di mana
mereka mengalaml ketakutan yang irasional lerhadap kucing sebagai objeknya. Sepertl
diketahui, kucing adalah binatang yang terdapat di mana-mana, baik di ingkungan tempat
tinggal maupun di kampus. Kucing umumnya digemar manusia karena tidak ada hal yang
serius yang diakibatkan kehadiran kucing terhadap manusia.

Gangguan kecemasan tarhadap kucing ini disebabian berbagal macam hal seperti
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perstiwa traumatlis sesecrang vang pemah mengalami pengalaman buruk dengan kucing.
Ada juga yang mengalami fobia karena hasil ‘turunan’ dar orang tua, dalam hal ini orang tua
vang memlliki ketakutan terhadap kucing akan memberikan contoh kepada anaknya uniuk
takut juga terhadap kucing. Bisa juga karena individu saring ditakut-takuti oleh arang-orang
vang ada di sekitamya. Selain itu, karakterst® pribadl pun akan memberdkan pengarub
sshingga seorang individu menjadi takut terhadap kucing (Coville, 1980).

Faktor-faktor penyebab di atas yvang kemudian membual seseorang memiliki
ketakutan yang berlebihan terhadap kucing, yang kemudian berkembang menjadi fobia
kucing. Seorang penderita gangguan fobia kucing biasanya memiliki pola pikir yang salah
mengenai Bpa vang mereka persepsikan, atau mispersepsl mengenai suatu objek. Biasanya
predikasi yang berlebihan mengenai abjek Kucing, keyvakinan yamng mengalahkan diri (self
defeating) atau rasional mengenal kucing, sensitivitas berebih mengenai sinyal-sinyal dan
fanda ancaman, ataupun =alah mengartikan sinyal-sinyal tubuh. Pola pikir vang meroka
kembangkan menjadi sedemikiran rupa, sehingga merska akan salalu berpikir negatif
mengenai kucing tersabut, dan mengembangkan ketakutan dalam dir mereka.

Takut adalah bagian darl emosl, pola plkir negatif mengenai kucing akan
mengakibatkan seseorang menjadi takut terhadap kucing, yang kemudian akan membust
mereka menampilikan tingkah laku takut yang irasional ketika mereka dihadapkan dengan
kucing di suatu waktu. Mereka akan mencoba menghindar kucing sebagal objek yang
membuat meraka takut, dengan cara lar, manulup mata, loncat-loncat tak tentu arah dan
manampilkan berbagai macam simplom fisik lain, seperti jantung berdebar, banyak
mengaluarkan keringat, dan lainmya.

Banyak cara yang dapat dilakukan agar seseorang dapal menghilangkan ketakutan
tersebul. Salah satunya adalah dengan terapi. Salah salu jenis terapi yang dipercayal mampu
uniuk mengatasi kelakutan lerhadap kucing adalah dengan cara Teknik Pembebasan Emosi-
Spiritual atau SEFT (Spinfual Emotional Freedom Technigue), SEFT merupakan suatu terapi
psikologl yang pertama kall ditujukan untuk melengkapl alal psikoterapi yang sudah ada.
SEFT adalah metode baru dalam melakukan Teknik Pembebasan Emosl atau EFT (Emotional
Freedom Toechnigue) dan diperkenalkan oleh Ahmad Faiz Zainuddin, SEFT merspakan
sebuah metode yang menggunakan dasar sislem energi tubuh dalam menghilangkan
masalah-masalah fisik maupun emosi secara cepal, mulai dari rasa takut, cemas, sadih,
kacewa, stres, frauma, dan penyakit psikologis lainnya, termasuk gangguan fobia vang
marupakan fokus penelitian ini. SEFT bekerja dengan prinsip yang kurang lebih sama dengan
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akupunktur dan akupresur. Teknik ini berusaha merangsang titik—titik kunci di sepanjang 12
jalur energi (energi mendian) tubuh yang sangat berpengaruh pada kesehatan kita.
Perbedaannya, SEFT menggunakan teknik yang lebih aman, mudah, cepat dan sederhana,
bahkan tanpa resiko karena fidak menggunakan alat atau jarum. Hanya dengan jari talunjuk
dan jari tengah kita yang diketuk-ketukian ringan di beberapa titik meridian twbuh.

Adapun tahapan dari terapi SEFT ini sendin adakah sebagai berkut. The Saf-Uip, yaitu
tahap di mana seorang penderita gangguan fobia kucing disuruh mengenal gangguan yang
sedang fa alami, dalam Kasus ini adalah gangguan fobia kucing. Kemudian penderita
diperintahkan untuk menyebutkan gangguan yang sedang ia elami. Pada tahap ini juga ada
proses mengubah kognisi dengan mengajak penderita mengucapkan Kalimal: “Ya Allah saya
ikhlas, saya pasrah meskipun saya memiliki gangguan fobia tarhadap kucing. Saya ikhiaskan
kesembuhan hanya kepadamu®, Dengan kalimal tersebul diharapkan Individu dapat
mangubah persepsi vang salah mengenai suatu hal.

Tahap sedanjutnya adalah tahap penghayatan (The Tune-in). Tahap ini adatah tshap
di mana penderta diperintahkan uniuk menutup mata. Penderita mudah untuk
membayangkan sesuatu yang membuat penderita mengslami gangguan fobla tersabut.
Penderita diminta memikirkan sesuatu atau peristiwa spesifik tertentu yang dapat
membangkitkan emosi negatif yang ingin dihilangkan, Ketika terjadi reaks| negatit (marah,
sadih, takut, dsb) ataupun pengalaman-pengalamn buruk yang pemah dialami sehingga
seorang penderita gangguan fobia mengalami gangguan lersabut.

Langkah ke 3 ( Tapping) dilakukan bersamaan dengan tahap Tune-fn ini, Pada proses
inilah (Tune-in yang dibarengi fapping) individu menstralisasi emos! negatif atau rasa sakit
fisik. Tahap ketiga adalah The Tapping adalah ketukan ringan dengan dua ujung jari pada titik-
tilk testentu di tubuh sambil terus Tune-in. yang jika diketuk beberapa kall akan berdampak
pada nefralisssi gangguan emos| atau rasa sakit yang dirasakan. Tahap Ini akan
mempengaruhi area prefrontal korteks di otak yang dapal merangsang korpus amigdala,
Rangsangan pada korpus amigdala akan mempengaruhi reaksi emosi, sehingga diharapkan
sugesti yang diiringi dengan ketukan ringan (tapping) dapal mengubah persepsi yang salah
dan merubahnya menjadi persepsi yang benar mengenal objek kucing.

Menurut Wolpe (Davidson dkk, 2004), pemberian paparan secara barfinghkal
mengenal objek yang ditakuti akan mengakibatkan suatu reduksi kecemasan secara
signifikan. Para ahli psikobogi klinis mengakul pentingnys pemaparan dengan Sesualu yang
ditakufi, walaupun mereka cenderung menganggap perbaikan kondisl yang mengikutinya
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hanya bersifal simptomalik dan bukan ssbagai penyelesaian atas konfilk mendasar vang
diasumsikan sebagai pemyebab fobia.

Metode Penelitian
Subjek Penelitian

Subjek pada penelitian inl adalah panderita gangguan fobia kucing yang bersedia
untuk diberikan terapi SEFT. Adapun kriteria dalam penjaringan subjek antara lain (1) Subjek
bersedia untuk menjalani peneftian dan (2) Subjek benar-benar mengalami gangguan fobia
kucing.

Parlu manjadi catatan balwa peneliti kesulitan untuk menemukan subjek yang sudah
dinyatakan mengalamli gangguan fobla kucing oleh pakarmya ateu oleh institusl yang
kompeaten di bidang tersebut. Dengan demikian, jumlzh subjek yang benar-benar sesual
kontrol variable sangat terbatas, sehingga peneliti mengambil jumlah subjek sebanyak 5
orang.

Rencangan Penaliian

Tujuan dar peneliian ini adalah untuk mefihat sejauh mana intervensi dengan
penarapan terapi SEFT yang dilakukan oleh prakiisi dapat membawa efek perubahan
simplom fisiologis pada penderita gangguan fobia. Oleh karena ilu metode penefitian yang
digunakan adalah metode eksperimental, Sedangkan rencangan yang digunakan dalam
penglitian inl menggunakan rancangan Quasi Experiment.

Quasi Exponment adalah suatu rancangan eksperimen unfuk melihat pengaruh
suaty intervensi terhadap suatu variabel, di mana tidak semua exfraneous vanable yang ada
dapat dikonirol oleh penalil (Christensen, 1841). Imervensi merupakan pemberian sualu
perlakuan terhadap subyek penelitian. Adapun intervensi yang dilakukan pada peneltian ini
adalah pemberian lerapi SEFT dengan cara fapping yeng dilakukan oleh seorang prakfisi
SEFT yang sudah kompeten dalam pembarian intervensi ini. Dari perlakuan itu kemudian
ingin difihat pengaruhnya terhadap perubahan simplom fisiclogis pada penderita gangguan
Tobia kucing.

Rancangan eksperimen yang digunakan adalah The One Group Prelest-Posiiost
Design. Rancangan ini adalah untuk mengetahui suatu pengarub Intervensi yvang hasilnya
diperoleh dengan cara membandingkan keadaan suatu kelompok sebelum diber intervensi
(prefast) dengan sesudah diterl intervens! (posies). Pengukuran dilakukan sebalem dan
sesudah intervensi diberikan, di mana hasil parhitungan statistik yang diperoleh dar sebelum
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intervensi (prefesl) dibandingkan dengan hasil setelah intervensi {posties!) yang kemudian
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengarub infervensi lersebul Desain ini
dimurgkinkan jugs dilakukan pada suatu penelitian dengan jumlah responden yang sedikit
(Campbell & Staniey, 1966).

Y1 X Y2
Felerangan ;
Y1 = Questioner sebelum dibedkan terapi SEFT
X = Intarvensi (Terapi SEFT)

Y2 =Questioner setelah diberikan terapi SEFT

Dalam penelifian, ferdapat dua kelompok varabel, yaitu varabel eksperimen dan
variabel non eksperimen. Variabel eksperimen terdiri atas independent varable (Variabel
Bebas) dan dependent varable (variabel fergantung). Independent Vanable atau variabel
bebas disebut juga sebagai variabel vang berpengaruh, yaitu varabel yang dikoniral cleh
ekspermeantar, dan fidak tergantung pada variabel lain yang ingin diselidiki pengarubhnya
terhadap gejala (dependart variable). Dalam penelitian ini, independent vaniable-nya adalah
pemberan terapl Spidtual Emotional Freedom Technique (SEFT). Batasan operasional dari
variable bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah pelaksanaan terapi sebanyak 1
kall pertermuan dan dilakukan oleh seorang praktisli SEFT yang sudah berpengalaman dan
memilikl sertifikat.

SEFT dilakukan dalam wakiu kurang lebih selama 25-50 menit, dalam ruangan yang
nyaman dengan pensrangan yang cukup, dan subjek duduk di kursi. Pasien menjalani
beberapa tahapan dalam pelaksanaan terapi SEFT. Tahapan-tahapan itu antara lain: (1)
Mengafirmasikan Kalmat Set-Up Sambil menekan dibagian "Sore Spol” (lelak Sore Spot
adalsh di Kanan/Miri Dada) Misal : "Ya Tuhan walaupun saya takut terhadap kuecing
(sesualkan dengan sakil atau masalah anda), saya menarma sakit inl, Saya lkhias dan
Pasrah atas kesembuhan saya hanya kepada-MU" [lakukan dengan KonsentrasiKhusyu'),
(2) Merasakan Sakil atau Masalahnya (Tune Inl, Tarlk Nafas dan rasakan pada letak/posisi
Sakitnyva/Masalah anda. Dengan menutup mata dan membayangkan permasalahan yang kita
alami. (3) Melakukan Ketukan Ringan pada Tifik Meridian Tubuh (fspping) dalarm keadaan
ture-in ol mana ketiga rangkaian ini saling memiliki keterkaitan dan dilakukan dalam salu
kesatuan dan tidak dapat dipizahkan satu dengan yang lainnya. Pada saat dibarikan terapi
SEFT ini dilskukan puls pemberian sugesti mengenai fobla kucing yang dirasakan oleh
subjek. Sugesti yang diberikan dilakukan dalam keadaan alpha. Ketika dibarikan sugest
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subjek akan menampilkan suatu tingkah laku emeosi seperti marah, menangis, takul, dan
lainnya.

Dependant Varable (Varabal Tergantung) disebut juga varabel terpangaruh, adalah
faktor-faktor yang timbul, menghilang, atau berubah pada wakiu eksperimenter
memunculkan, menghilangkan atau mengubah varfabel bebas. Pada penalitan Inl,
Dependent Variable-nya adalah simptom fislologls pada penderita gangguan fobla kucing,
Balasan konseptual dar varable terganiung pada penelitian inl adalah penclakan yang
mengganggu yang diperantarai olsh rasa takut yang tidak proporsional dengan bahaya yang
terkandung dalam objek atau situasi tertentu, dan diakui panderita sebagai sesuatu yang tidak
berdasar dizertai dengan penderitaan cukup besar untuk mangganggu kehidupan (Davidsan,
2004). Tampilan perilaku fobia lidak berbeda dengan kecemasan vang lain dan lerdapal
dalam benbuk yang ringan hingga berat. (PPDGJ I, 1993), Batasan Operasional dar vanabel
tergantung pada penclitian ini adalah keadaan di mana seorang individu dihadapkan dengan
5 tahapan pengukuran yaiiu tahap membayangkan kucing, melihat gambar kucing, melinat
video kucing, melihat boneka kucing dan melihat kucing yang pada sefisp tahapnya akan
dibarikan questioner secara lapor dif [self report] mengenal keadaan yang terjadi pada saat
dihadapkan dengan lahapan tersebut. Dari kelima tahapan tersebutl subjek akan
menampilkan ketakutan dan kecemasan yang ditampikan dalam benfuk simptom fisiclogis
seperti jantung berdebar, keringat berebih, tubuh gemetar, nafas ferasa sesak, perasaan
ingin buang air kecil, menangis, lamas, pusing, panik, larl, kesamutan, menggigil, bibir kering,
menuiup mata dan loncat.

Semantara i, kelompok variabel berkuinya adalah Varabel Non Eksperiman.
Varabel non eksperimen akan dibagi menjadi dua, yaitu variabel kontrol dan varabel tak
terkontrol. Controd Vieriable (Variabel Terkontrol) adalah variabel-variabal yvang dikendalikan
oleh penelili karena variabel-variabal ini diduga akan mempengaruhi hasil penefitian. Pada
penelitan inl, varabel-variabel yang dapat dikendalikan oleh penelitl antara lain tercantum
padatabel3.1.
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Tabel 3.1
Tabel Variabed Terkontrol

Subjek Subjek adalah orang yang Agar pemberian lerapi SEFT tepat
benar-benar mengalami kepada orang yang mengalami
gangguan fobia kucing, gangguan fobia kucing, dan ada
diketahui dengan cara subjek  keterangan pasti akan keadaan subjek
pertama-tama dikakukan yang mengalami gangguan fobla inl.
arnamnesss sehingga
diketahwi lebih past
mengeanai gangguan fobia
yang mereka alami,
kemudian subjek yang
mengalami gangguan fobla
tersebut dikonsultasikan
kepada ahll dalam hal ini

adalah psikolog.

Praktisi SEFT Prakiisi vang memiliki Prakiisi yang berpengalaman dalam
pangalaman dan jam lerbang  melakukan terapi dapal manjadikan
dalam melakukan prakiek terapi tersabut tepat sasaran.
terapi SEFT, dan memiiki
sortifikat kelayakan dalam
melakukan terapi tersebuf

Suhu ruangan Menyesuaikan suhu ruangan  Suhu 26 derajat Celcius adalah suhu

terapi sesuai dengan keadaan suhu  normal ruangan, tidak terdalu dingin dan
normal, tidak terlalu panas tidak terialu panas, dan dalam keadaan
dan fidak terlalu dingin, subiu ruangan nommal berardi keadaan
menggunakan AC pada subjek adalah asli dalm kondisi normal,

keadaan 26 derajat celcius,  sehingga keluamya keringat yang
Dengan menggunakan AC berlebih akan dapat diketzhul oleh
peneliii dan subjek sendir,

Ruangan yang Luas ruangan yang sesual, Keadaan ruangan yang nyaman agar

myaman panempatan barang-barang  subjek dapal berkonsanirasi datam
di ruangan lersebut, dan pelaksanaan terapi.
ruangan tidak terdalu sempil
ataupun luas

Kemauan Subjek harus mau untuk agar proses lerapl dapal bardangsung =
dibarikan terapi SEFT secara tepal dan barjalan dengan

semestinya.

Rileks Subjek harus berada delam  Agar pelaksanaan terapi subjek dapat
kondisi rileks diterima dengan banar

Crpjek fobia Benda-benda yang Agar dapat diberikan kepada subjek

berhubungan dengan kucing  untuk ditakukan sualu pengukuran.
seperti gambar kucing, video

kucing, boneka kucing dan

kucing yang asli
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Vanable fidak terkontrod adalah variable yang munculnya tidak dapat diduga yang
mempangaruhl jalannya penelitian, di mana hal tersebut tidak dapat dikontrol peneliti,

Tabel 3.2
Tabe! Uncontralled Variable
APA BAGAIMANA MENGAPA
History kejadian atau pengalaman  kejadian ini bisa mempengaruhi pengukuran

khusus diantara kedua. misalnya pada saat terapi diberikan
pengukuran perfama dan  adanya gangguan saperti kebisingan atau
kedua keributan di lempal terapl sehingga

mengganggu konsentrasl subjek maupun

terapisnya

Maturation proses perubahan yang kelelahan pada saatl terapi diberikan akan
terjadi pada responden mengakibatkan seseorang kurang bisa untuk

selama wakiu terapi berkonsentrasi, serta fidak bisa rileks.
berangsung
Selection kesalahan-kesalahan sampelnya kurang atau lidak repressniatif,
dalam selaksi misalnya saja pemilihan sampel anlara pria dan
wanita.
Pengumpulan Drata

Obsarvasl, Pertama-tama peneliti mengobservasl secara umum dan mencatat
kajadian-kejadian khusus dari subjek, di antaranya adaiah Status Prassent dan Perllakunya.
Pada peneliian ini observasi yang digunakan adalah Anecdotal Record, Observasi vang
dilakukan dalam panelilian ini lebih ditekankan sebagai metode yang membantu dalam
membersikan gambaran mengenal indvidu yang sedang dileliti. Sebagai metode iimiah,
observasi biasa diarfikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sislemalis dari
fenomena yang ditedti, dan observasi ini sangat penting sebagal penunjang wawancara dan
pengukuran,

Wewancara. Wawancara dapal dipandang sebagai metode pengumpulan data
dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerakan dengan sistemalik dan berlandaskan
kepada lujuan penelifian. Pada penslitian inl ada dua pokok yang ingin diketahui, yaitu
WEWancara secara umum alau riwayal kasus dan wawancara simptom-simplom fobianya.
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Adapun lujuan wawancara pada penelifian ini sama dengan observasi, yaitu bartujuan untuk
menambah dan memperkuat data dari subjek,

Langkah yang digunakan untuk menyusun akat ukur wawancara inl adalah membuat
pedoman wawancara, dengan cara menguraikan indikator dan aspek-aspek riwayat kasus
dan simptom atau gejsla gangguan fobia, Pedoman wawancara blasanya hanva dalam
banluk calatan-catatan garis besar dan singkat tentang apa yang ingin ditanyakan. Guida
wawsncara untuk aspek-aspek iwayat kasus meliput] Data pribad|, Data keluarga, dan Data

kasus

Tabel 3.3

Guideline uniuk menggali karakierisiik fobia

KARAKTERISTIK

PERTANYAAN

Ketakutan yang berlebihan, tidak 1) Apa yang ditakuti oleh anda?

baralasan, dsn menetap yang 2)

Apa yang menyebabkan anda takut tarhadap objek
rsabut?

dipicu I:IIIEIII:Ih:IHIrEItaLi situasi,
3) E-EJHHI{HpErl anda takut dengan hal tersebut?
Bisa anda ceritakan bagaimana awal kejadiannya
zehingga anda biza mengalami ketakutan pada
objak tersebut?

- Ketika berhubungan/ 1) Bisa anda ceritakan bagaimana respon anda ketika
:ﬂiﬂmﬁm“" p'“"'::“" bertwibungan/barhadapan dengan hal yang anda
Intarg.l takuti? (Lebih dar satu situasi)

- Objek atau situasi tersebut 2) Eha anda ceritakan bagaimana perasaan anda
dihindarif dihadapi dengan kelika berhadapan dengan objek vang anda takuti?
kecemaszan inlens.

Orang tersebul menyadan babwa 1) Kalau secara umum hal fersebul sebenamya
ketakutannya tidak realistis menakulkan atau tidak Bagaimana pandangan

orang lain lentang obyek yang anda takuli?

Mengganggu secara signifikan 1)

dalam rulinitas nofmal baik ilu
pekeriaan, akademis, kegkatan
sosial, hubungan pertemanan 2}

3)

Apakah ketakulan anda mengganggu rutinitas
arda sehari-hari? (beik itu dalam pekerjaan,
akademis, kegiatan sosial, hubungan
pertemanan),

Bagaimana reaks! orang lain terhadap anda kelika
anda mengalaml ketakutan dengan obyvek yang
anda takuti?Apa yang anda rasakan berhadap
raaksi yang orang lain berikan?

Apa yang anda [akukan ketika anda menghadapl
objek yang anda takuti?
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Skala Fobia. Alat ukur kuesioner simptom-simptom fobla yang digunakan dalam
penelitian ini adalah alat ukur yang dikonstruksian oleh peneliti berdasarkan simptom-
simplom atau gejala dari gangguan fobia.

Unituik itu peneliti menurunkan cetak biru pada tabel 3.4

Simptom Fisiologis Jantung Berdebar .

Karingat Berebih

Skala yang digunakan adalah skala semantik diferansial dengan rentang skala 0
hingga &, dimana 0 tidak terasa dan bergerak tenss hingga skala & vang bararfi sangetterasa.

Intervensi

Secara kesaluruhan prosedur penalitian ind terdin dar 5 (ima) tahap yvaitu:

1. TahapPersiapan
. Melakukan studi kepusiakaan dan menalapkan masalah.
b. Memilih topik penalitian sesual dengan masalah yvang akan ditelit.
c. Meanyusun usulan rancangan penelitian sesual dengan permasalahan yang akan

ditaliti.

d. Menetapkan sampel pensiitian,
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g. Menentukan teknik pengambilan data.
f.  Menentukan atat ukur yang akan digunakan datam panektian.
g. Menetapkan jadwal pangambilan data.
£, Tahap Pengambilan Data
Memberikan penjalasan mengenai tujuan penelitian dan meminta kesadiaan subjek
yang memiliki gangguan fobla kucing uniuk mau menjakani tahapan penelitian separti

yvang sudah dirancang oleh penedit.

Sebagaimana ledihat dard rancangan

eksperimean, pengambilan data dilakukan melalui prelest dan postiest. Saperti yang

tersaji pada tabal 3.5

Tabel 3.5

Tabsl Pre-Test dan Post-Test

Keterangan

Saat subjek diminta membayangkan kucing subjekpun
diminia unfuk menglsl questioner mengenal perasaan
subjek ketika diperintahkan membayangkan kucing. Pada
saal Inl pula penelitl melakukan cbsarvasi tarhadap subjek
lersebul.

Setelah s auhjah merasakan ketenangan selelah pmaﬁuan
pertama baru penelill melanjutkan pada pedakuan kedua.
Pada perakuan Inl penalili meminta subjek melihat
pambar kucing yang ditunjukkan oleh penafiti, subjekpun
diminia uniuk mengisi form yang sama seperti tadi. Pada
saat ini pula pensaliti melakukan cbeervasi terhadap subjek
terssbut.

Tnhup Pﬂrlaln.mn
Tahapl Mamharmgkan
kucing
Tahap | Melihat gambar
kurcing
Tahap Ill Melihat Video
Kucing

'I‘ahal:n 1 Mallhat Boneka
Kucing

Eatalﬂh subjek merasakan kﬂl.mgﬂn setadw perakuan
kedua baru peneliti melanjutkan pada perakuan ketga ini.
Pada perakuan inipenelitt meminta subjek untuk melihat
Video yang telah dissapkan oleh penelil, kemudian subjek
diminta unl:uk mangisi form yang sama separti form 1 dan 2.
Pada saal ini pula paneliti melakukan observasi terhadap
~ subjektersebut.

Setelah subjek nwasakm kal.mangan se:taﬂul'l pm‘lahl.nn
katiga baru panaliti melanjulkan pada perakuan keempal,
di mana subjak diminta untuk malihat boneka kucing yang
didekatkan kepada subjek. Kemudian subjekpun diminia
untuk mengisi form seperti form 1, 2, dan 3. Pada saat ini
pula penelti melakukan observasi terhadap subjek
tersabut.

TahapV  Melihat Kucing

Setelah subjek merasakan ketenangan setelah perdakuan
keempat baru peneliti melanjutkan pada perdakuan kelima,
di mana subjek diminta untuk melihat kucing nyata yang
didekatkan kepada subjek. Kemudian subjekpun diminta
untuk mengisi form sepearti form 1, 2, 3 dan 4. Pada saat ind
pula peneliti melakukan ocbservasi terhadap subjek
tersebut
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3. Tahap pelaksanaan terapi

Panaliti akan memberkan subjek perlakuan dalam beniuk terapl SEFT, Pemberi
pamberi terapi adalah terapis yang telah lama dan memilikl banyak pengalaman
melakukan terapl SEFT. Pada saat terapi ini dilakukan terapis memantau jalannya terapi

dengan cara cbservasi.
Tabe! 3.6
Tabel Peisksanaan terapd
Tahap Tahapan KMeterangan
Terapl

Froses terapi  Sat-Up

Pada tahap ini subjek diminta untuk membayangkan objek
fobla mereka, dalam hal ini adalah fobis mereka terhadap
kucing, kemudian mereka diminta wntuk mengafirmasikan
kalimat sebup yaltu “ya Allah saya khlas saya pasrah
kepadamu meskipun saya memiliki gangguan fobia terhadap
kucing, saya pasrah dan ikhlas kepadamu dan menyerahkan
sepenuhnya kesembuhan saya ini hanya kepadamu® hal ini
dimaksudkan agar subjek dapal benar-benar masuk ke dalam
ierapi dan melaksanakan terapi secara khusyuk.

Tune In

Pada tahap Ini subjek diminta untuk benar-benar masuk
sacara lebih dalam untuk merasakan kelakutanmya terhadap
kucing tersebut, sehingga pelaksanann ferapi ini akan
berangsung secara efeklif. Pada tahap ini subjek diminta
urtuk menulup mata sambil membayangkan mengenai
gangguen yang meraka alami tersebut.

Tapping

Pada tahap ini subjek akan diberikan ketukan rAngan oleh
kedua jari terapis kepada beberapa titik meridian tubuh, sambil
subjek terus menuiup mata dan membayangkan mangenai
objek yvang membuat mereka takul tersebul, dalam hal In
kucing sehingga dihampkan pada proses ini amaos)

yang menyebabkan subjek menfadi mengalami gangguan
fobia terhadap kucing akan meledak-ledak, sehingga subjek
menampilkan emaosi yang sebanamya direpres karana ketidak
rmampuan subjek mengekspresikan emosi, dan pada tahap Ind
skan muncul reaksi emosi separli marah, sedih, menangis,
lerlawra dan reaksl emosi lainnya, karena energi psikologi
yang selama ini terhambat dapat terlepas dengan bantuan
fapping alau kelukan ringan pada bebarapa (itik meridian
tubuh yang manghambat reaksi emosi mereka,
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Pada tahap ini seorang terapis akan memberkan sugest-
sugesti sabagai cara merubah kognisi di mana seorang subjek
yang mengalami persepsi salah terhadap kucing akan dirubah
pola plkimya fterhadap kucing tersebul, sehingga subjak
diharapkan tidak takut lagl terhadap kucing. Sambil merubah
koegnisi tersabut tapping tetap dilakukan, dan bissanya
ketukan akan lerus dilakukan pada titik di mana emosi dapat
ketuar secara meledak, hingga emosi yang diresakan cleh
subjek terhadap kucing yang mereka rasakan hilang
sepenuhnya. Kemudian baru lerapls akan melakukan kefukan
berikutnya pada titik lain, dan apabila pada fitik inl emosi tetap
maladak maka akan dilakukan sama saparti titik sabalumnya.

Setelah Wawancara
Terapi

Penefiti bertanya mengenal proses yang terjadi kelika subjek
diberikan terapi oleh terapis

4, Tahap Pengolahan Data
a. Melakukan skoring dan membuat tabulasi data-data vang telah diperoleh,
b. Membual kesimpulan hasil penslitian dan hasil penelitian statistik yang

ditakukan.
5. Tarap Pembahasan

a. Melakukan Interpretasi hasidl dan menguraikannya melalui pembahasan
berdasarkan teor| dan kerangka pikir yang diajukan,

b. Merumuskan kesimpulan dari keseluruhan data dan analisa yang difakukan dan
memberikan umpan balik berupa saran-saran.

6. TahapAkhir

a. Menyusun laporan penelitian
b.  Memperbaiki dan manyempurnakan laporan penaliian secara menyeiuruh

Merriayarngran Kucing

Hasil Panalitian

Pada grafik 1, terdihal bahwa kondisi awal rala-rata keenam subjek menunjukian
simptom menutup mata pada rentang skala 4 hingga 5. Sedangkan pada fantung berdebar,
gemetar dan panlk ada pada rentang skaka 3 hingga 4. Beghtupun pada simpiom keringat
berebih, perasaan ingin menangis, lemas dan loncat ada pada skala 2 hingga 3, Sedangkan
simptom lainnya ada pada skala O hingga 2. Terlihat dari rata-rata tersebut bahwa simptom
fisivlogis pada pengkondisian awal sudah menunjukkan ke-5 subjek mengalami simptom
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fiziologiz, artinya dengan hamya membavangkan menghadapt situasi fobik Hu saja umumnya
sudah dapat menimbulkan anxietas sebefumnya (PPDGJ (I, 1893). Setelah diberikan terapl
terjadi panurunan pada setiap simptom yang dirasakan. Hingga ada beberapa simptom yang
kemudian tidak lagi dirasakan oleh subjek depngan tidak ditampilkannya simptom pada
keadaan tersebul seperti vang terjadi pada simplom buang air kecil, pusing, kesemutan,
menggigil dan bibir kering menunjukkan bahwa simplom tersebut tidak lagi ditempilkan oleh
rata-rata subjek setelah diberikan terapi SEFT, arinya terapi SEFT ini barpengaruh terhadap
ke lima subjek. Dar hasil awal katika subjek diperintahkan untuk membayangkan kucing,
tarlihat penurunan sebanysk 131 poin

[ s T S | Membayangkan
s : 1 ' Kucing
] =—————
,; E i L |I L ::’:‘; E | S —
EREAEES : o .
k= L i 5 153 | - -il-
L L= —=———
I z | L 1 |

—_—

Grafik 1. Grafik pada (ahap membayangkan kucing

Melihat Gambar Kucing

Dalam kondisi kedua terlihat kenaikan simpiom fisiologis yang dirasakan cleh subjek.
Dibandingkan pada rata-rata simptom fisiologis pada kondis! awal, simptom fisiclogis pada
kondisl kedua inl ada pada rentang 4 hingga 6. Menun|ukkan bahwa kondisi kedua ini rmenniiiki
intensitas lebih dibandingkan dengan kondisi awal yang hanya membayangkan objek saja.
Saat post-test diberikanpun terdapat penurunan. Arinya pemberian terapl SEFT ini
berpengaruh terhadap penurunan simptom fisiclogis yang dirasakan subjek pada kondisi
kedua. Hasi melihat gambar kucing terihat dari penuruenan sebanyak 188 poin

Melihat Gambar
Kucing

O PR T

]' BPodkTed

gerigee M

|1:-:|'

Grafik 2. Grafik pada tahap melihat gambar kucing
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Malihat Video Kucing

Bila kondisi yang diberikan semakin mendekati kenyataan, simptom fisiologis yang
ditampilkan pun samakin tinggi. Hal ini terihat dar nilal rata-rata kelima subjek yang
mengalami kenaikan pada setiap simptom fisiologis yang dirasakan, Setelah diberikan ferapi
SEFT terihat penurunan symptom yang dirasakan, hingga keadaan subjek pada kondisi post-
test ada pada rentang 0 hingga 2 atau rentang 2 hingga 3 walaupun hanya tedadl pada
simptom gemetar dan simptom panik. Pada simptom buang air kecil, pusing dan bibir kering
kefima subjek lidak lagi menampilkan simplom fisiologis, Arinya keadaan tersebut swdah
hilang atau tidak lagi ditampilkan olah subjek dan berarfi pemberian terapi SEFT barpengaruh
terhadap penurunan simptomn fisiologis yang diressakan oleh subjek pada kondisi ketiga
ini. Hasil melihat video kucing tarfihat dari penununan sebanyak 235 pain

N Melihat Video Kucing
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Pl i rieg

Grafik 3. Fada tahap melihat video kucing

Matihat Boneka Kucing

Pada kondisi keempat di mana subjek diperiihatkan dengan boneka kucing kelima
subjek menampdkan pula kenalkan pada simptom fisiclogls yvang dirasakan terlihat dar rata-
rata vang ditampilkan berada pada rentang 4 hingga & dan lebih finggi dar kondisi
sebelumnya yang hanva diperiihatkan dengan video kucing saja. Arfinya semakin subjek
dihadapkan dengan kondisi yang lebih nyata semakin subjek menampikan simplom fisiologis
vang meningkat. namun pada simptom buang air kecil dan kesemulan masih ada pada
rentang 2 hingga 3. Pada post-test setelah diberikan terapi SEFT banyak penurunan yang
terjadi. Rata-rata kelima subjek menampilkan penurunan pada rentang O hingga 2 berarll
pamberian tarapi SEFT ini berpengaruh terhadap keadaan subjek pada kendis keeampat ind,
Hasil melihat boneka kucing terlihat dari penurunan sebanyak 261 poin
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z h_ 3 Melihat Boneka
4 L | Kucing
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Grafik 4. Pada tahap melihat boneka kucing
Melihat Kucing

Pada kondisl ke-5 pre-test terlihat kelima subjek menampilkan rata-rata skala yang
tinggi diantara skala 5 dan 6, hanya pada simptom buang air kecil, pusing dan bibir kering ada
pada skala 3 ke 4. Sedangkan simptomn kesemutan ada pada skala 2 ke 3. Artinya kondisi di
mana subjek dihadapkan langsung dengan objek yang nyata akan menimbulkan simpiom
fiziclogis yang lebih tinggi dibandingkan dengan empat kondisi sebelumnya. Namun teribal
pula penurunan kurang lebih sebanyak 4 poin pada post-iest setelah diberikan terapi. Berarti
ada pengaruh dar pemberian terapi SEFT lerhadap penurunan simptom fisiologis pada
kondizl kelima inl. Has® melihat kucing terlihat dari penurunan sebanyak 254 pain

Melihat Kucing
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Grafik 4, Pada lahap melihal kucing

Pembahasan
Berdaszarkan total keselurshan jumiah skor simptom fisiologis sefiap subjek, maksa
penalii membagi keadaan tersebul ke dalam 4 kriteria gangguan fobia kucing. Keampat
kriteria tersebut adalah ;
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Tabel! 4.1
Kriteria Fobia
Kriteria Rentang
Sangat Tinggi 337, 5-450
Tinggi 225-337.5
Sedang 1125225
Rendah 0-12.5

Dengan kategori fersebut maka kelima subjek dapat digolongkan menjad| salah satu dar
keampat kriteria tersebut. darl hasil data yang diperoleh maka didapatkan data sebagai
berikut;

Tabeld4 .2
Hasil Kesslurutan Subjek
Subjek Pre Tast Intervensi Post Test
Membayangkan Kucing 164 SEFT 33
Melihat Gambar Kucing 240 SEFT 51
Medihat Video Kucing 329 SEFT 94
Melihat Boneka Kucing 370 SEFT 100
Medihat Kusing 304 SEFT 140

Terlinat semakin subjek didekstkan dengan keadaan yang semakin nyvata dengan
chjek asli maka semakin tinggi pula simplom fisiclogis yang diresakan, Hasil data yang
diperoleh terjadi penurunan simptom fisiologis dari keadaan pre-test yaitu keadaan sebelum
diberikan freatmen terapi SEFT dengan keadaan post-test yaitu keadaan setelah dibarikan
lerapi SEFT. Panuruman terbanyak ada pada tahap melihat boneka kucing sebanyak 261
paoin, Arinya walsupun terjadi penurunan simptorn fisiologks pada seliap tahap, namun pada
saat melihat kucng yang nyata panurunan tidak terihal lebih tinggl disbanding penurunan
pada saat melihat boneka kucing
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Tabel 4.3,
Kritarta § Subjek

Subjek Pre Test Intersans Post Test
Subjek 1 Tinggi SEFT Randah
Subjek 2 Tinggi SEFT Sedang
Subjek 3 Tinggi SEFT Rendah
Subjek 4 Tinggi SEFT Rendah
Subjek 5 Tinggi SEFT Randah

Hasil dari penggolongan kelima subjek tersebut menunnjukkan kelimarya masuk ke
dalam golongan fobia yang tinggl. Setelah pemberian intervensi empat subjek berubah ke
dalam golongan fobia yang rendah. Sedangkan subjek 2 berubah menjadi fobia vang sedang.
Uniuk Itu maka didapatkan data perhifungan keberhasilan pemberian terapi tersabut pada
kelima subjek adalah.

4 x100% = 80% rendah 1x100% = 20% sedang
5 3

Terfihat angka keberhasilan dar penelitian ini adalah 80% menurunkan fingkal fobia
dari fobia tinggi menjadi fobia rendah dan 20% penurunan manjadi fobia sadang.

Tarfihat dari kelima subjek menampilkan simplom fisiologis pada kondisi awal ketika
subjek hanva diperintahkan untuk membayangkan Kucing saja. Dengan hanya
membayangkan siluasi foblk u sala umumnya sudah dapat menimbulkan anxietas
sebalumnya (PPDGEJ I, 1983), Berdasarkan hal tersebut berari memang kelima subjek
benar-benar memiliki fobia terhadap kucing. Lalu kemudian dilakukan kondisi-kondisi
berikutnya dangan diberikan kandisi yang semakin mendakati objek yang sangat ditakuti atau
dalam hal ini kucing. Terdihal darl keadaan lersebut bahwa lerjadi kenaikan pada simptom
fisiologis yang ditamplikan.

Tapping yang digunakan pada terapi SEFT adalah teknik yang dapat menghilangkan
ketakutan yang irasional separti ketakutan terhadap tikus, kucing dan anjing yang sebanamya
tidak berbahaya (Galo, 2000). Hal ini terihat dar penerapannya yang difakukan pada
pendarita gangguan fobta kucing., Simpiom fisiclogis yang seat keadaan pre-fesi
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menunjukkan angka yang linggl namun pada hasil post-test, yeitu keadaan setelah ferapi
dilakukan, menunjukkan angka yang rendah. Penggunasn tapping dapat mengubah
keyakinan seorang penderiia fobia kucing mengensi keadaan takut yang sebelumnys
dipersepsi salah. Simptom fisiologis yang tinggi depat diubah dengan ketukan pada Uitk
meridian fubuh dangan fapping dan pembenan sugesti agar persepsi tersebul dapat berubah,

Prosas yang terjadi adalah prefrontal korteks yang merupakan lempat persepsi salah
dan benar, marupakan tempat di mana sugesti dapat direspon dengan segera, Persepsiawal
yang tersimpan di amigdala dapat diubah dengan sugesti baru yang berisi persepsi yang baru,
Secara fisiologis ketka amigdala yang tefah diubah persepsinga mengenai kuding, maka
secara otomalkis akan mempangaruhi keadaan dari fisik secara kaseiuruhan, Dialam proses ini
diperiukan keslapan dar individu untuk manarma sugesti yang dibarikan oleh ferapis.

Bukan hanya tapping dan mangubah persepsi yang menjadi kunci dari terapi ini, ada
3 Kunci ager terapl i membuahkan hasi, yaitu khusyuk, khlas den pasrah (Zainuddin, 201000,
Apabila keadan tersebui dapat terlaksana maka penyembuhan dapat dilakukan. Wealaupun
terjadl penurunan dar simpltom fisiclogis yang ditampilkan, namun penurunan yang teradi
berbada pada kelima subjak yang ditefiti. Artinya kondisi khusyuk, ikhias dan pasrah dari
masing-masing subjek memilliki peran juga terhadap kelancaran dari terapi ini.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan pembahasan, maka dapat ditark simpulan secara umum bakwa
terdapat pengaruh pemberian Terapl Teknik Pembebasan Emosi-Spiritual atau Spiritusl
Emotional Freedom Technigue (SEFT) lerhadap perubahan simplom fisiologis pada
penderita gangguan fobia kucing. Secara khbusus pengukuran vang dilakukan secara
beriahap dapat disimpulkan pula semakin subjek didekatkan dengan objek yang mendekat
kenyataan (pada fiap tahap) maka semakin tinggi pula simptom fisiclogis yang ditampilkan
ohah subjek.

Dengan memperhatikan hasil yang diperoleh dalam penelitian yang telah ditakukan,
berikut ini akan disampaikan saran yang dapat dijadikan bahan perfimbangan adalah sebagai
bearikout
a. Pada penderita gangguan fobla kucing, terapl SEFT adalah terapl yang berpengaruh

terhadap penurunan simptom kecsmasan pada penderita gangguan fobla kucing inl.
Liribuk itu berapl SEFT ini dapat dijadikan suatu rujukan erapl unduk mengatasi gangguan
fobila kucing tersebul.
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b, Bagi yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh SEFT ferhadap
gangguan fobia, sebaiknya menggali data dar subjoknys lebih mendalam, agar
mandepatkan data yang leblh banyak dan lebih memahami akar parmasalahan subjek,

serta diharapkan dapat menggunakan sampel penelitian yang lebih banyak dengan setting
panalifian yang lebih luas, sehingga dapat terfihat sajauh mana pengaruh terapl SEFT
terhadap menurunnya simptom-simptom fobia.

e. Untuk kelengkapan penelitian sebaiknya digunakan alat-alal yang mendukung penelitian

lersebut. agar data yang didapatkan lebih objeklif dan dapat dipertanggung jawabkan
seperti penggunaan video unluk merekam jalannya penelittan, penggunaan alat-akat
berupa EEG (electroancephalograph) untuk melihat panurunan denyut jantung yang lebih
abjektf, atau penggunaan 2lat pengukur tensi darah elektronik agar penurunan dan
kanaikan tekanan darah akan feriihat dengan jalas.
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